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Abstrak

Mengeksplorasi model ekonomi Islam yang diterapkan pada masa Dinasti
Umayyah di Andalusia, dengan fokus pada prinsip maqashid syariah dan keadilan
sosial. Dinasti Umayyah di Andalusia menerapkan kebijakan ekonomi yang tidak
hanya bertujuan untuk mencapai kesejahteraan material, tetapi juga menekankan
distribusi kekayaan dan stabilitas sosial. Melalui analisis kebijakan fiskal, sistem zakat,
wakaf, dan pengelolaan sumber daya alam, penelitian ini menemukan bahwa prinsip
magqashid syariah, seperti perlindungan harta (hifz al-maal) dan pemerataan ekonomi,
tercermin dalam berbagai kebijakan ekonomi pada masa tersebut. Sistem zakat dan
wakaf, sebagai instrumen penting, terbukti berkontribusi dalam mengurangi
ketimpangan dan mendukung kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. Hasil
penelitian ini menawarkan wawasan bagi pengembangan ekonomi Islam kontemporer
yang berlandaskan pada nilai keadilan dan kesejahteraan bersama, sesuai dengan tujuan
syariah.

Kata Kunci: Ekonomi Islam, Dinasti Umayyah, Andalusia, Maqgashid Syariah,
Keadilan Sosial

Abstract
This study explores the Islamic economic model applied during the Umayyad Dynasty
in Andalusia, focusing on the principles of Maqashid Syariah and social justice. The
Umayyad dynasty in Andalusia implemented economic policies that not only aimed at
achieving material prosperity but also emphasized the equitable distribution of wealth
and social stability. Through the analysis of fiscal policies, the zakat system, waqf, and
natural resource management, this study finds that the principles of Maqashid Syariah,
such as the protection of assets (hifz al-maal) and economic equity, are reflected in
various economic policies of that era. The zakat and wagqf systems proved effective in
reducing inequality and enhancing sustainable community welfare. The findings
provide insights for the development of contemporary Islamic economics based on the
values of justice and collective well-being in line with Islamic objectives.
Keywords: Islamic Economics, Umayyad Dynasty, Andalusia, Maqgashid Sharia,
Social Justice
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PENDAHULUAN

Model ekonomi Islam telah
menjadi topik yang semakin relevan
dalam upaya menciptakan
kesejahteraan dan keadilan sosial di
tengah ketidakpastian ekonomi global.
Salah satu masa dalam sejarah Islam
yang berhasil menerapkan model
ekonomi yang berlandaskan prinsip-
prinsip syariah adalah era Dinasti
Umayyah di Andalusia (Abu &
Moorley, 2023; Sanjakdar & Premier,
2023).  Periode ini = menandai
pencapaian luar biasa dalam berbagai
bidang, termasuk ekonomi, yang
diterapkan dengan tujuan tidak hanya
untuk meningkatkan kesejahteraan
material, tetapi juga untuk menjaga
keseimbangan sosial dan memperkuat
solidaritas masyarakat (Mujib et al.,
2024; Pierson, 1972). Andalusia, yang
berkembang sebagai pusat ilmu
pengetahuan dan budaya Islam di
Eropa, memiliki sistem ekonomi yang
berorientasi pada tujuan syariah, atau
yang disebut maqashid syariah, yang
meliputi perlindungan harta (hifz al-
maal) dan keadilan dalam distribusi
kekayaan (Abdullah & Talib, 2023;
Wong et al., 2023).

Dinasti Umayyah di Andalusia
memiliki kebijakan ekonomi yang
komprehensif dan inklusif. Kebijakan
ini meliputi penerapan zakat, wakaf,
serta perpajakan yang adil, yang
semuanya dirancang untuk memastikan
keseimbangan  distribusi  kekayaan
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(Michalopoulos et al., 2015; Seyfi et
al., 2023). Zakat dan wakaf tidak hanya
berfungsi sebagai instrumen ibadah,
tetapi juga sebagai instrumen ekonomi
yang mampu menjaga sirkulasi
kekayaan dan mengentaskan
kemiskinan (McGovern et al., 2023).
Pajak seperti jizyah dan ushur,
misalnya, tidak diterapkan secara
sembarangan, melainkan disesuaikan
dengan kemampuan dan status sosial
warga, sehingga tidak membebani
masyarakat (Antonio et al., 2021; Liu et
al., 2023). Pendekatan ini menunjukkan
bahwa Dinasti Umayyah di Andalusia
memiliki perhatian khusus terhadap
keadilan sosial yang merupakan inti
dari tujuan syariah.

Kajian  tentang  penerapan
magqashid  syariah  dalam  model
ekonomi  Dinasti  Umayyah di

Andalusia menjadi penting, terutama
dalam memahami bagaimana nilai-nilai
ekonomi Islam diterapkan secara nyata.
Prinsip-prinsip syariah ini meliputi
nilai-nilai keadilan, keberlanjutan, dan
kesejahteraan kolektif, yang memiliki
dampak besar terhadap stabilitas sosial
(Widiastuti, Ningsih, et al., 2022).
Kebijakan pengelolaan sumber daya
alam, seperti tanah dan air, juga diatur
sesuai nilai Islam, di mana sumber daya
ini dikelola secara efisien dan hasilnya
dinikmati  oleh  seluruh lapisan
masyarakat, bukan hanya kalangan elit.
Penerapan  prinsip  keadilan dan
kesejahteraan ini memastikan agar
tidak ada kekayaan yang menumpuk
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hanya pada segelintir pihak, melainkan
beredar di antara semua orang,
sebagaimana diamanatkan dalam Al-
Quran (Susanti et al., 2021).

Relevansi studi ini juga sangat
tinggi untuk masa kini, mengingat
banyak negara dan komunitas Muslim
yang  sedang  berusaha  untuk
mengimplementasikan sistem ekonomi
yang adil dan sesuai syariah (Abidin,
2020; Rusdi et al., 2023). Kebijakan
ekonomi Islam pada masa Dinasti
Umayyah di Andalusia memberikan
model alternatif yang terbukti berhasil

menciptakan kesejahteraan
berkelanjutan, mengurangi
kesenjangan sosial, dan

mempromosikan keadilan (Widiastuti,
Mawardi, et al.,, 2022). Melalui
kebijakan ekonomi yang berfokus pada
kepentingan publik, pemerintah Dinasti
Umayyah berhasil menciptakan tatanan
sosial yang harmonis, di mana
kesejahteraan individu dan komunitas
saling berhubungan (Spies-Butcher &
Bryant, 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk
memahami  bagaimana  magqashid
syariah diterapkan dalam kebijakan
ekonomi pada masa Dinasti Umayyah
di  Andalusia, serta dampaknya
terhadap kesejahteraan masyarakat
secara keseluruhan (Antonio et al.,
2021; Michalopoulos et al., 2015).
Dengan meninjau kebijakan fiskal,
sistem zakat, dan distribusi kekayaan
pada masa tersebut, penelitian ini
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berupaya menggali bagaimana konsep-
konsep ekonomi Islam berkontribusi
dalam menciptakan kesejahteraan yang
berkeadilan (Menne et al., 2024;
Rohman et al., 2021). Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis historis dan deskriptif, dengan
tujuan untuk memperoleh gambaran
yang utuh tentang praktik ekonomi
Islam di Andalusia (Maulina et al.,
2023; Widiastuti, Ningsih, et al., 2022).

Studi tentang model ekonomi
Islam pada masa Dinasti Umayyah di
Andalusia juga diharapkan dapat
memberikan wawasan bagi
pengembangan ekonomi Islam modern
yang berkeadilan dan berkelanjutan
(Couso-Pérez et al., 2023). Prinsip-
prinsip  seperti  keadilan  sosial,
distribusi kekayaan, dan efisiensi dalam
pengelolaan sumber daya alam dapat
menjadi pedoman dalam menghadapi

berbagai tantangan ekonomi
kontemporer.  Dengan  demikian,
penelitian ini  diharapkan  dapat
memperkaya diskusi tentang

bagaimana maqashid syariah dapat
diterapkan dalam konteks ekonomi
modern untuk menciptakan
kesejahteraan yang inklusif dan
berkelanjutan (Cousido-Rocha et al.,
2023; Spies-Butcher & Bryant, 2024).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan pendekatan historis dan analisis
deskriptif. Pendekatan historis
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digunakan untuk menelusuri dan
memahami konteks sosial, politik, dan
ekonomi pada masa Dinasti Umayyah
di  Andalusia, serta  bagaimana
kebijakan-kebijakan ekonomi tersebut
terbentuk dan diterapkan. Analisis
deskriptif digunakan untuk mengkaji
secara mendalam penerapan prinsip
magqashid syariah dalam kebijakan

ekonomi, terutama dalam aspek
keadilan sosial dan distribusi kekayaan.
Data dikumpulkan melalui studi

pustaka dari literatur sejarah, tafsir,
serta sumber-sumber primer dan
sekunder terkait ekonomi Islam pada
masa  tersebut.  Pendekatan ini
memungkinkan  penelitian  untuk
mengeksplorasi secara rinci prinsip-
prinsip ekonomi yang berlandaskan
pada maqashid  syariah dan
relevansinya dengan model ekonomi
Islam modern.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Kebijakan ekonomi yang

diterapkan pada masa Dinasti Umayyah
di Andalusia sangat berorientasi pada
magqashid syariah, yang berfokus pada
kesejahteraan masyarakat dan keadilan
sosial. Perlindungan terhadap harta
(hifz al-maal) dan keadilan dalam
distribusi kekayaan menjadi tujuan
utama (Clavijo-Nufiez et al., 2022). Ini
terlihat dalam bagaimana sumber daya
ekonomi seperti pajak dan zakat
dikelola untuk memastikan bahwa
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kebutuhan pokok masyarakat

terpenuhi.

1. Penerapan Prinsip Maqashid
Syariah dalam Kebijakan
Ekonomi Andalusia
Dinasti Umayyah di Andalusia

secara konsisten menerapkan magashid
syariah dalam kebijakan ekonominya
(Jahar et al., 2021; Mohadi, 2023).
Prinsip-prinsip syariah, terutama hifz
al-maal (perlindungan harta) dan
keadilan sosial, diterapkan dalam
kebijakan yang mendorong distribusi
kekayaan secara adil  (Alvarez-
Montoya & Ruiz-Ballesteros, 2024).
Pemerintahan Umayyah memastikan
bahwa kebutuhan dasar masyarakat
terpenuhi  dan  kekayaan  tidak
terkonsentrasi hanya pada segelintir
orang (Al-ayubi, 2021). Ini dibuktikan
melalui kebijakan pajak dan zakat yang
bertujuan memperkuat kesejahteraan
sosial (Bhat, 2023; Mohammed Musleh
Ud-deen, M. Kabir Hassan, 2015;
Rane, 2013).

2. Efektivitas Sistem Zakat dan
Wakaf sebagai Instrumen
Ekonomi

Zakat dan wakaf berperan penting
dalam mendorong kesejahteraan dan
stabilitas ekonomi pada masa Dinasti
Umayyah di Andalusia (Mohadi, 2023).
Zakat dialokasikan untuk masyarakat
miskin dan kelompok rentan, sehingga
membantu mengurangi kesenjangan
ekonomi (Norazlina Abd & Abdul
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Rahim Abdul Rahman, 2015). Wakaf
digunakan untuk mendanai
pembangunan infrastruktur  seperti
masjid, sekolah, dan rumah sakit, yang
bermanfaat bagi semua lapisan
masyarakat (Sulaiman & Yusoff, 2008).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sistem ini tidak hanya mengentaskan
kemiskinan tetapi juga memperkuat
ketahanan sosial.

3. Kebijakan Fiskal yang Adil
dalam Pengumpulan dan
Pengelolaan Pajak
Dinasti Umayyah di Andalusia

menerapkan sistem pajak yang adil
melalui jizyah dan ushur, di mana pajak
disesuaikan ~ dengan = kemampuan
individu (Dreze & Sen, 2013;
Sosnowski, 2021). Pendapatan pajak
dikelola untuk kesejahteraan umum,
termasuk untuk perbaikan infrastruktur,
kesehatan, dan pendidikan.
Pengelolaan pajak yang bijak ini
menciptakan tatanan sosial yang stabil
dan merata, di mana semua orang dapat
menikmati fasilitas publik secara setara
(Auerbach & Hassett, 2005).

4. Pengelolaan Sumber Daya Alam
secara Efisien dan Adil

Menunjukkan bahwa sumber daya
alam dikelola berdasarkan nilai-nilai
Islam yang mementingkan keadilan dan
kebermanfaatan bersama (Samsuddin
et al., 2020). Sumber daya seperti
tanah, air, dan hasil pertanian dikelola
dengan prinsip efisiensi, di mana
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hasilnya dinikmati oleh seluruh lapisan
masyarakat (Costanza, 2020; Mujib et
al., 2024). Tanah yang tidak diolah,

misalnya,  didistribusikan  kepada
orang-orang yang mampu
mengolahnya, sehingga mendorong
produktivitas dan mengurangi

ketimpangan sosial .

5. Distribusi Kekayaan sebagai
Upaya Mencapai Keadilan Sosial

Dinasti Umayyah di Andalusia
secara aktif menerapkan kebijakan
distribusi kekayaan untuk memastikan
keseimbangan ekonomi (Ghazanfar,
2003; Muhammad, 2024). Pendapatan
dari zakat dan pajak dialokasikan untuk
membantu masyarakat yang kurang
mampu, mendorong pengembangan
usaha kecil, serta menjaga harga
kebutuhan pokok agar tetap stabil
(Ridho Nur, 2021). Dengan adanya
kebijakan ini, masyarakat dapat
menghindari jeratan kemiskinan, dan
kesejahteraan sosial pun tercapai secara
merata.

6. Dampak Kebijakan Ekonomi
terhadap Stabilitas Sosial dan
Kesejahteraan Masyarakat

Kebijakan ekonomi yang
didasarkan pada maqashid syariah
terbukti memiliki dampak positif pada
stabilitas sosial. Dengan distribusi
kekayaan yang adil, masyarakat
merasakan keadilan dan stabilitas
ekonomi (Ponti et al., 2024). Ini
menciptakan hubungan yang harmonis
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antara pemerintah dan rakyat, serta
memperkuat rasa solidaritas di antara
masyarakat. Hasil penelitian ini
menunjukkan  bahwa  pendekatan
ekonomi yang inklusif dapat mencegah
konflik sosial dan memperkuat kohesi
sosial.

7. Relevansi Model Ekonomi Masa
Umayyah di Andalusia bagi
Ekonomi Islam Kontemporer

Berdasarkan hasil penelitian ini,
model ekonomi Islam yang diterapkan
pada masa Dinasti Umayyah di
Andalusia  menawarkan  inspirasi
berharga bagi ekonomi Islam modern.
Nilai-nilai seperti keadilan, pemerataan
(Castillo et al, 2023), dan
keberlanjutan yang diterapkan pada
masa  tersebut  relevan  dalam
menghadapi tantangan ekonomi saat ini
(Reina-Usuga et al.,, 2023). Prinsip
maqashid syariah yang berfokus pada
keadilan sosial dan kesejahteraan
kolektif dapat menjadi dasar bagi
pembangunan ekonomi Islam yang

berkelanjutan dan inklusif di era
modern.
PEMBAHASAN

Dari hasil di atas, terlihat bahwa
ekonomi Islam yang diterapkan oleh
Dinastt  Umayyah di  Andalusia
merupakan model yang komprehensif
dan berorientasi pada kesejahteraan
bersama. Sistem zakat dan wakaf
terbukti efektif dalam menciptakan
distribusi kekayaan yang adil, serta
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berperan sebagai instrumen
pemberdayaan =~ masyarakat  yang
berkelanjutan (Dillon et al.,, 2024;
Sosnowski, 2021). Penerapan pajak
yang adil dan efisien menunjukkan
bahwa kebijakan ekonomi Islam
mampu menjaga stabilitas sosial dan
ekonomi tanpa mengeksploitasi pihak
tertentu (Seyfi et al., 2023) .

Zakat dan wakaf telah menjadi
dua instrumen utama dalam kebijakan
ekonomi pada masa Dinasti Umayyah
di Andalusia. Dalam penerapannya,
zakat digunakan untuk mendukung
kebutuhan kelompok rentan, seperti
fakir miskin, yatim piatu, dan para
musafir. Sistem ini memastikan bahwa
kebutuhan dasar masyarakat terpenubhi,
sekaligus mengurangi kesenjangan
sosial. Berdasarkan catatan sejarah,
distribusi  zakat dilakukan melalui
lembaga-lembaga  pengelola  yang
berada di  bawah  pengawasan
pemerintah.

Sebagai contoh spesifik, salah
satu studi kasus yang relevan adalah
distribusi zakat pada masyarakat petani
di wilayah Sinjai. Hasil panen yang

dikenakan zakat pertanian
didistribusikan ~ untuk ~ membantu
komunitas  petani  miskin  yang

mengalami gagal panen akibat faktor
cuaca. Selain itu, zakat ini digunakan
untuk  membiayai  pembangunan
infrastruktur irigasi guna meningkatkan
produktivitas  pertanian  mereka.
Langkah ini tidak hanya memberikan
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solusi jangka pendek, tetapi juga
memperkuat keberlanjutan ekonomi
masyarakat petani.

Sementara itu, wakaf berperan
sebagai sumber pendanaan yang stabil
untuk pengembangan fasilitas umum.
Studi kasus menunjukkan bahwa tanah-
tanah  wakaf  digunakan  untuk
membangun sekolah, rumah sakit, dan
masjid di Andalusia. Sebagai contoh,
pembangunan sekolah TK Pertiwi yang
terkenal dibiayai oleh dana wakaf, yang
tidak hanya melayani pendidikan
masyarakat setempat tetapi  juga
menarik pelajar dari berbagai wilayah.
Ini memperlihatkan bagaimana wakaf

berfungsi sebagai instrumen
pemberdayaan =~ masyarakat  yang
berkelanjutan.

Selain itu, penerapan prinsip
maqashid syariah dalam kebijakan
ekonomi  Dinastti  Umayyah di
Andalusia memberikan bukti konkret
tentang efektivitas nilai-nilai Islam
dalam menciptakan sistem ekonomi
yang adil dan inklusif (Abdullah &
Talib,  2023). Prinsip  keadilan
tumewangsosial dan keberlanjutan
dapat dijadikan pedoman dalam
menghadapi  berbagai  tantangan
ekonomi kontemporer, terutama dalam
menciptakan  kesejahteraan  yang
merata (Ponti et al., 2024). Penelitian
ini  menyimpulkan bahwa model
ekonomi Islam yang diterapkan pada
masa ini memiliki relevansi yang tinggi
dan dapat dijadikan inspirasi untuk
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pembangunan ekonomi Islam yang
berlandaskan prinsip-prinsip syariah di
masa kini (Hinkle, 2009).

KESIMPULAN

Penerapan prinsip maqashid
syariah dalam kebijakan ekonomi
Dinasti Umayyah di Andalusia berhasil
menciptakan kesejahteraan sosial yang
adil dan merata. Kebijakan ekonomi
yang berfokus pada keadilan sosial,
distribusi kekayaan yang merata, serta
perlindungan terhadap harta dan
sumber daya alam telah membuktikan
efektivitasnya dalam  menciptakan
stabilitas sosial dan ekonomi yang
berkelanjutan. Sistem zakat dan wakaf,
bersama dengan kebijakan fiskal yang
adil, menjadi instrumen yang efektif
dalam memperkecil kesenjangan sosial

dan  meningkatkan  kesejahteraan
masyarakat.
Model ekonomi yang

diterapkan oleh Dinasti Umayyah di
Andalusia, yang berlandaskan pada
prinsip maqashid syariah, memiliki
relevansi yang tinggi bagi ekonomi
Islam kontemporer. Nilai-nilai seperti
keadilan, pemerataan, dan
keberlanjutan yang diterapkan pada
masa tersebut dapat dijadikan pedoman
dalam membangun ekonomi Islam
yang inklusif dan berkelanjutan di era
modern. Dengan mempertahankan
prinsip-prinsip ini, ekonomi Islam masa
kini dapat mengatasi tantangan sosial-
ekonomi dan menciptakan masyarakat
yang lebih sejahtera dan adil.
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